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ABSTRAK
Nama : Santi Ode
NIM : 190106028

Judul : Hubungan Pendapatan Dengan Kesejahteraan Nelayan Ikan Tuna Di
Dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah Perspektif
Keuangan Syariah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1). Apakah terdapat hubungan
antara pendapatan dengan kesejahteraan nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, 2).Untuk mengetahui tinjauan
manajemen keuangan syariah terhadap pendapatan dan hubungannya dengan
kesejahteraan nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu .

Jenis penelitian adalah penelitian Asosiatif . Waktu penelitian dari tanggal 7
Februari sampai dengan 7 Maret 2023. Informan dalam penelitian ini berjumlah
36 orang. Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain; observasi,
angket dan dokumentasi dan analisis data yang digunakan yakni dengan
menggunakan perhitungan korelasi produk moment.

Hasil penelitian menunjukkan, 1). Berdasarkan hasil dari perhitungan
korelasi produk moment yang di hitung dengan menggunakan program SPSS
terdapat hubungan terhadap wvariabel pendapatan nelayan (X) dan variabel
kesejahteraan nelayan (Y), dimana r hitung = 0,628 lebih Besar dari r tabel = 0,
339 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. sehingga dapat di
simpulkan bahwa ada hubungan antara variabel pendapatan (X) dan variabel
kesejahteraan (Y)dengan kategori hubungan yang tergolong kuat atau tinggi, 2).
Secara keuangan masyarakat (nelayan ikan tuna) di Dusun Waitomu telah
dilakukan dengan baik oleh para nelayan ikan tuna yang berhubungan lansung
dengan pendapatan dan kesejahteraan. Olehnya itu, untuk mencapai kesejahteraan
tersebut, agama Islam mendorong umatnya untuk bekerja keras (kegiatan melaut)
dan bersungguh-sungguh melakukan pekerjaan atau profesinya sehingga akan
meberikan dampak positif (hasil) yang maksimal.

Kata kunci: Pendapatan, Kesejahteraan Nelayan Ikan Tuna, Perspektif Keuangan
Syariah.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari kurang lebih
17.504 pulau dan memiliki luas lautan perairan laut jauh lebih besar dari pada luas
daratan. Menurut Rujukan Nasional Data Kewilayahan Republik Indonesia yang
disusun oleh Badan Informasi Geospasial dan Pusat Hidrologi dan Oseanografi
TNI AL 2018, Indonesia memiliki total luas perairan sebesar 6,4 juta km?.
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2019, Indonesia
memiliki luas daratan sebesar 1.916.906,77 km’. Indonesia memiliki potensi
sumber daya laut yang tinggi dan biasa disebut dengan negara yang bercorak
maritim. Produksi perikanan di Indonesia tahun 2017 sampai 2019 berturut-turut
sebesar 23.007.000 ton, 23.050.000 ton, dan 26.586.000 ton/tahun.’

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat Indonesia
yang hidup dengan mengelola potensi sumber daya perikanan. Sebagai suatu
masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyai
karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di
wilayah daratan. Beberapa kawasan pesisir yang relatif berkembang pesat,
struktur masyarakatnya bersifat heterogen, memiliki etos kerja yang tinggi,
solidaritas sosial yang kuat, terbuka terhadap perubahan dan memiliki

karakteristik interaksi sosial yang mendalam. Nelayan yang biasa hidup dengan

'Badan Pusat Statistik. Statistik Sumber Daya Laut Dan Pesisir Perikanan Berkelanjutan.
BPS Indonesia, Jakarta, 2021. Dina Wahyuni, Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga
Nelayan Berdasarkan Nilai Tukar Nelayan (NTN) di Kecamatan Cilincing Jakarta Utara. Jurnal
Ilmiah Wahana Pendidikan, July 2022, 8 (11), 80.
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kekerasan hempasan ombak dan tiupan angin di lautan memegang peranan
strategis terutama dalam upaya melestarikan dan memberdayakan sumber daya
laut.

Permasalahan yang sering di alami oleh nelayan adalah minimnya
pendapatan yang mereka peroleh. hingga saat ini permasalahan tersebut masih
belum juga dapat teratasi.> Sedangkan Indonesia adalah negara kepulauan yang
memiliki banyak potensi sumber daya alam. Salah satu sumber daya alamnya
yang melimpah adalah sektor kelautan dan perikanan. Pengelolaan secara tepat
dan konsisten terhadap potensi sumber daya pesisir, laut, dan pulau pulau kecil
yang kita miliki akan mampu memberikan kesejahteraan sosial pada masyarakat
Indonesia, khususnya masyarakat di kawasan pesisir. Masyarakat yang tinggal di
sekitar daerah pesisir pantai seharusnya mampu meningkatkan kesejahteraan
hidupnya seperti halnya masyarakat nelayan. Secara geografis masyarakat nelayan
yaitu sekumpulan masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan
pesisir. Latar belakang masalah tersebut adalah minimnya peralatan melaut serta
modal usaha yang di perlukan dalam kegiatan penangkapan ikan di laut . di sisi
lain masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan berada dalam garis kemiskinan

karena pendapatan yang tidak sebanding dengan tingkat konsumsinya.*

’Sabian Utsman. Anatomi Konflik & Solidaritas Masyarakat Nelayan. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2017) h. xiv

*Badrul Jamal, Analisis Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan (Studi
Nelayan Pesisir Desa Klampis Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan. Jurnal Ekonomi:
jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/1026.html. pada tanggal 9 januari 2017. Diakses
tanggal 18 Agusutus 2022.

*Nurul Alfia Hartani, Pengaruh modal Kerja,Tenaga kerja dan Jarak Tempuh Melaut
Terhadap Pendapatan Nelayan Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai,
Jurnal: Ekonomi dan bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017. Diakses
tanggal 18 Agusutus 2022.



Islam menganjurkan agar manusia memanfaatkan potensi dirinya (sumber
daya manusia) dalam memanfaatkan sumber daya alam baik di darat maupun di
laut seperti sektor perikanan tangkap yang membutuhkan produktivitas yang
tinggi dalam mengelolanya karena usaha penangkapan ikan dihadapkan pada
masalah ketidakjelasan hasil yang diperoleh. Oleh karena manusia diberi hak
untuk memanfaatkan semuanya, karena manusia telah diangkat sebagai khalifah
atau pengemban amanah Allah Swt. Manusia diberi kekuasaan untuk
melaksanakan tugas Kekhalifahan (khilafah) ini dan untuk mengambil keuntungan
dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuannya dari semua
ciptaan Allah. Namun pemanfaatan sumber daya alam tersebut harus ditujukan
untuk mewujudkan keadilan sosial dan kemaslahatan.” Firman Allah dalam al-

Quran surat An-Nahl Ayat 14 berikut ini:

-
-
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Terjemahnya:

Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.’

> Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafind Persada, 2007), h. 29-30
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 268.



Ayat di atas menunjukan hubungannyaa dengan pendapatan nelayan yaitu
Allah Swt telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang sempurna dari
semua makhluk ciptaan Allah yang ada di bumi, karena manusia memiliki akal
untuk dapat di gunakan dalam membedakan mana hal yang baik dan yang buruk.
Dan Allah telah menciptakan daratan dan lautan untuk manusia mencari rezki.
Seperti halnya juga seorang nelayan Allah telah menciptakan lautan dan akal bagi
mereka, supaya mereka mencari tahu bagaimana cara mendapatkan hasil
tangkapan ikan yang banyak agar meningkatkan pendapatannya agar mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Dusun Waitomu
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah merupakan salah satu daerah
pemukiman yang banyak berprofesi sebagai nelayan tradisional (memancing ikan
laut) yang setiap kegiatan melautnya menggunakan mesin (jonson dan ketinting)
sebagai mesin penggerak perahunya. Para nelayan tersebut tentunya sangat
membutuhkan modal untuk membeli peralatan melautnya dan hasil tangkapan
nelayan tersebut akan dijual ke masyarakat yang ada di seputaran dusun Waitomu
maupun di jual langsung ke pasar kecamatan yakni di Hitu maupun tempat
lainnya sebagai kebutuhan ekonomi dan untuk menambah modal kebutuhan
sehari-hari dan pendapatan nelayan di dusun Waitomu sangat tidak menentu
dalam memperoleh penghasilan melautnya.” Selain itu permasalahan yang di
alami oleh nelayan Waitomu adalah tingkat pendapatannya yang tidak tetap.

Khususnya nelayan pancing ikan tuna yang di mana setiap melaut membutuhkan

"Observasi pada masyarakat nelayan di dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten
Maluku Tengah, tanggal 20 Juni 2022.



biaya operasional yang sangat besar. Untuk itu permasalah pendapatan yang
dialami oleh nelayan di dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah sangat menarik untuk di teliti.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitan dengan mengangkat judul “Hubungan
Pendapatan Dengan Kesejahteraan Nelayan Ikan Tuna di Dusun Waitomu
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah Persepktif Keuangan

Syariah”.

B. Rumusan Penelitian
Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahan penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat hubungan antara pendapatan dengan kesejahteraan nelayan
ikan tuna di Dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah?
2. Bagaimana tinjauan manajemen keuangan syariah terhadap pendapatan dan
hubungannya dengan kesejahteraan nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pendapatan dengan
kesejahteraan nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah.

2. Untuk mengetahui tinjauan manajemen keuangan syariah terhadap
pendapatan dan hubungannya dengan kesejahteraan nelayan ikan tuna di

Dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmiah bagi ilmu pengetahuan tentang pendapatan dan kesejahteraan nelayan
ikan tuna di dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah
secara khusus.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pemikiran dan
bisa menjadi bahan masukan bagi mahasiswa yang ingin mengetahui secara
jelas mengenai pendapatan dan kesejahteraan nelayan di masyarakat secara
umum dan masyarakat nelayan secara khusus terhadap pendapatan ditinjau
dari perspektif keuangan syariah.

3. Secara akademis, untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
pendidikan Strata Satu (S1) di Jurusan Manajemen Keuangan Syariah pada

Fakultas Ekonomi dan Binis Islam IAIN Ambon.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman penafsiran dalam memahami
kalimat yang merupakan judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapah
pengertian kalimat/istilah sebagai berikut:
1. Pendapatan adalah pendapatan yang di terima dari hasil tangkapan ikan
dalam suatu periode tertentu.®
2. Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung

langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ikan

¥Setyorini. Pariwisata Dalam Rangka Peningkatan Ekonomi Masyarakat Kabupaten
Semarang, 2004. Jurnal. Vol. 12: Gema Pustaka. ISS,241555, h. 15.



ataupun budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah
lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatanya.’

3. kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana kebutuhan jasmani dan rohani
pada rumah tangga tersebut terpenuhi sesuai dengan tingkat hidup dan
kebutuhan masyarakat nelayan di antaranya : memiliki pendapatan yang
bagus, tinggal di rumah yang layak, mampu menyekolahkan anak dan
memiliki jaminan kesehatan yang baik di masa depan ( kartu BPJS dari
pemerintah).

4. Keuangan syariah adalah pengelolaan keuangan rumah tangga yang sesuai
dengan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan rumah tangga muslim yang
benar sehingga pengelolaan keuangan sangat penting dalam setiap rumah
tangga, karena dengan pengelolaan keuangan yang baik dapat memenuhi
segala kebutuhan sehari-hari.'’

Berdasarkan pengertian judul di atas, maka terkait judul analisis
pendapatan dan kesejahteraan nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah perspektif keuangan syariah merupakan
masyarakat nelayan yang cara mereka dalam menjalankan pekerjaan yang
mengacu pada pengajaran Islam menuju suatu kemajuan hidup masyarakat

sesuai dengan kegiatan muamalah dalam Islam.

9Mulyadi S, Ekonomi Kelautan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), h. 7
°Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga, 2012), h.6



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
Asosiatif yakni penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh
satu atau lebih variable independen dengan satu atau lebih variable dependen. *Jenis
penelitian ini menggunakan objek tertentu dimana hasil dan hanya berlaku pada
objek penelitian yang bersangkutan yaitu hubungn pendapatan nelayan
kesejahteraan nelayan tangkap ikan tuna di dusun Waitomu Kecamatan Leihitu

Kabupaten Maluku Tengah dalam perspektif keuangan syariah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten
Maluku Tengah.
2. Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan di mulai dari tanggal 07
Februari sampai dengan tanggal 07 Maret 2023.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto, apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sebaliknya jika

jumlah subyeknya > 100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20 — 25% dari

! Endra, Febri.2017.Pedoman Metodologi Penelitian. Zifatama jawara : Jakarta.hl.65
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populasi sebagai sampel.” Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh nelayan di dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah
total nelayan berjumlah 36 orang.
2. Sampel
Berdasarkan data yang diperoleh dari dusan Waitomu bahwa jumlah
nelayan ikan tuna di dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah berjumlah 36 orang atau keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel

penelitian.

D. Variabel Penelitian
Hubungan variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X) pendapatan nelayan dengan indikator; modal, Harga, Volume
Penjualan dan Pemasaran. Adapun alat ukur variabel dalam penelitian ini
menggunakan angket atau kuesioner

2. Variabel terikat (Y) kesejahteraan nelayan dengan indikator; pendapatan,

perumahan dan pemukiman, pendidikan dan kesehatan.

E. Sumber Data
Dilihat dari segi cara memperolehnya, maka penelitian ini menggunakan jenis
dan sumber data, yaitu:
1. Data primer yakni data yang akan diperoleh langsung dari sumber inti. Data
primer tersebut diperoleh langsung dari responden yakni nelayan ikan tuna di

dusun Waitomu.

*Suharsimi Arikunto, Ibid, him. 132
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2. Data sekunder yakni data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan.’ Dari
tersebut diperoleh dari literatur-literatur penunjang seperti artikel, jurnal, tulisan
blog internet, dokumen-dokumen penting, laporan hasil penelitian, makalah dan

sebagainya dan sumber-sumber terpecaya lainnya.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara :
1. Observasi (pengamatan)

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik yang terjadi terkait dengan
pendapatan dan kesejahteraan nelayan ikan tuna di dusun waitomu kecamatan leihitu
kabupaten maluku tengah perspektif keuangan syariah. Dalam hal ini penggunaan
metode observasi langsung mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam situasi
sebenarnnya terkait dengan keabsahan data di lokasi penelitian.

2. Angket/kuisioner

Angket/kuisioner yaitu suatu tehnik atau cara pengumpulan data secara
tidak langsung yang berisikan tentang sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden (36) orang sampel berkenaan dengan tingkat pendapatan dan
hubungannya dengan kesejahteraan nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Jawaban responden diberika skort dengan

menggunakan skala /ikert sepeti table berikut :

*Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, Jurumetri dan Sosial, (Ghalia
Indonesia: Jakarta, 2011), h. 52-53.
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Tabel 3.1.
Skala Likert
Alternatif Jawaban Skor Keterangan
STS 1 Sangat tidak setuju
TS 2 Tidak setuju
RR 3 Ragu-ragu
S 4 Setuju
SS 5 Sangat Setuju

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu suatu metode penelitian yang mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat dan
sebagainya. Dalam literatur paradigma kualitatif ada dibedakan istiah documents dari
records (bukti catatan). Records segala catatan tertulis yang disiapkan seseorang atau
lembaga untuk pembuktian sebuah peristiwa atau menyajikan perhitungan,
sedangkan dokumen adalah barang yang tertulis atau terfilmkan selain records yang

tidak disiapkan khusus atas permintaan peneliti.”

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji Validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah
penelitian merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur
yang digunakan (kuesioner). Uji validitas dilakukan pada responden sebanyak 36

nelayan di dusun Waitomu.

47y -
1bid, h. 245.
> Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, CV.



45

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17 for

windows dengan kriteria berikut :

Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

- Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

- Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation.

- Nilai r table didapat dari table r dengan degree of freedom (df) = n-2, diman n
adalah jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu n = 36 maka nilai df dapat
dihitung df = 36 — 2 = 34. Dengan nilai df = 34 dan alfa = 0,05 maka didapat r
table = 0,329 (lihat r table pada df = 34)

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama’. Uji reliabilitas ini
dilakukan pada responden sebanyak 36 nelayan di dusun Waitomu, dengan
menggunakan pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan
ditentukan reliabilitasnya. Menggunakan program SPSS 17 for windows, variable
dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut :

a. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut
reliabel.

b. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut tidak

reliabel.
- Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable

- Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable

8 Ibid, h. 130.
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Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model regresi,

suatu variable independen dan variable dependen ataupun keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak normal’. Apabila suatu variable tidak berdistribusi
secara normal, maka hasil uji statistic akan mengalami penurunan. Pada uji
normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilaisignifikansi diatas 5%
atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. Sedangkan jika hasil uji One
Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikan dibawah 5% atau
0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal.

4. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan uji prasyarat yang biasanya dilakukan jika akan

melakukan analisis korelasi pearson atau regresi linier. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah dua variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang
linier atau tidak (Priyatno, 2016). Linieritas adalah hubungan antara variable
bebas dan variabel terikat yang bersifat linier (garis lurus) dalam range variable
bebas tertentu (Santoso, 2017).

5. Korelasi Produk Moment
Korelasi Person atau Sering di sebut Korelasi Product Moment (KPM) Merupakan
alat uji statistik yang di gunakan untuk menguji hipotesis asosiatif(uji hubungan)

dua variabel bila datanya berskala interval atau rasio.

7 Ghozali, 1. (2016) Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. Edisi 8. Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro
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Dengan Kriteria pengujian:
1. Jika T piwng > I wbet maka Ho ditolak.
2. Jika T hiwng <T tabet maka H, diterima

Untuk menghitung derajat kebebasan (db), maka digunakan rumus:
DB = N-nr
Dimana:

DB = Derajat kebebasan
N = Banyaknya sampel

nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan.

Pengujian hipotesis mengacu pada hasil nilai r diinterprestasikan terhadap
angka indeks prestasi nilai r dengan jalan dikonsultasikan tabel nilai r pada db = n-2,
dengan kriteria pengujian hipotesis adalah ; jika riwng > rrabel maka Ho diterima, dan
jika Tititung < T'raber, maka H; ditolak.®

Selanjutnya nilai r tersebut diinterprestasikan berdasarkan pedoman nilai r

sebagai berikut:

Tabel 3.2. Interpretasi Nilai r’

Besar nilai r Interpretasi

0,00 - 0,19 | Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelasi dengan kategori sangat rendah, sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara
variabel X dan variabel Y).
0,20 - 0,39 | Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan
kategori rendah.
0,40 - 0,59 | Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan
kategori sedang
0,60 - 0,79 | Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan
kategori kuat atau tinggi.
0,80 - 1,00 | Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi dengan
kategori sangat kuat atau sangat tinggi.

8Ibid, h. 180.
°Ibid hlm, 257.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan menyangkut hubungan pendapatan

dengan kesejahteraan nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu Kecamatan Leihitu

Kabupaten Maluku Tengah Perspektif Keuangan syariah dapat peneliti simpulkan

bahwa:

1.

Berdasarkan hasil dari perhitungan korelasi produk moment yang di hitung
dengan menggunakan program SPSS terhadap variabel pendapatan nelayan
(X) dan variabel kesejahteraan nelayan (y), dimana hasil perhitungan sebesar
=0,628 sehingga dapat di simpulkan bahwa ada hubungan antara pendapatan
dengan kesejahteraan nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah dengan kategori hubungan yang tergolong
kuat atau tinggi.

Secara keuangan masyarakat (nelayan ikan tuna) di Dusun Waitomu
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah telah dilakukan dengan baik
oleh para nelayan ikan tuna yang berhubungan lansung dengan pendapatan
dan kesejahteraan. Olehnya itu, untuk mencapai kesejahteraan yang hakiki
tersebut, agama Islam mengajarkan agar dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga harus di dasari prinsip pengelolaan keuangan rumah tangga yang baik
menurut islam. Di antaranya,l).Berupaya mencari nafkah yang halal dan
thayyib, 2).Hemat dan Ekonomis, 3).Membiasakan diri menabung untuk dunia

akhirat. Sehingga Islam mendorong umatnya untuk bekerja keras (kegiatan

74
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melaut) dan bersungguh-sungguh melakukan pekerjaan atau profesinya

sehingga akan meberikan dampak positif (hasil) yang maksimal.

B. Saran

Sebagai upaya untuk mencari dan memberikan yang terbaik dalam

penulisan skripsi ini, maka yang dapat penulis sarankan adalah sebagai berikut:

1.

Kepada nelayan secara umum dan nelayan ikan tuna secara khusus di Dusun
Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah agar tetap mencari
rizky yang halal dengan melaut dan mengembangkan usaha lainnya disamping
kegiatan melaut sehingga kedepannya lebih berkembang dan tetap berperan
untuk meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan perekonomian keluarga
dengan cara yang baik, halal, dan sesuai dengan syari’at Islam agar lebih
bermanfaat bagi sesama dan menghindari kemudharatan.

Kepada pembeli ikat tuna agar dalam menetapkan harga harus sesuai dengan
prinseip ekonomi Islam agar apa yang dilakukan dapat memberikan manfat
dan kemaslahatan bagi para nelayan sehingga bernilai ibadah bagi semua

pihak dalam melakukan transaksi jual beli khususnya ikan tuna.

. Bagi pemerintah Kabupaten Maluku Tengah dan dinas terkait, agar

memberikan pembinaan dan bantuan alat tangkap dan fasilitas pendukung
melaut pada nelayan secara umum dan nelayana ikan tuna secara khusus serta
membangun sarana prasarana bagi nelayanan dalam bentuk tempat pelelangan
ikan (TPI) guna memudahkan aktivitas para nelayan dalam melakukan
transaksi jual beli ikan sehingga dapat meningkatkan pendapat para nelayan

kedepannya.
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4. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian saat ini sumber -sumber dan
referensi yang digunakan masih kurang. Oleh karena itu, bagi peneliti
selanjutnya agar mendapat banyak sumber dan referensi terkait analisis
pendapatan dan hubungannya dengan kesejahteraan nelayan ikan tuna di

Dusun Waitomu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.
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KUESIONER PENELITIAN

judul:

ANALISIS TINGKAT PENDAPATAN DAN HUBUNGANNYA DENGAN
KESEJAHTERAAN NELAYAN IKAN TUNA DI DUSUN WAITOMU
KECAMATAN LEIHITU KABUPATEN MALUKU TENGAH

PERSPEKTIF KEUANGAN SYARIAH

1. Identitas Responden

1.
ii.
1il.

R

Nama e
Umur P
Pendidikan akhir : ...

Petunjuk Pengisian Angket

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan tesis
Angket ini diperuntukan bagi nelayan ikan tuna di Dusun Waitomu
Bacalah dan pahamilah pertanyaan berikut ini dan kemudian berilah tanda

silang ( v") pada kotak yang di sediakan yang sesuai dengan diri anda. Adapun
pilihan jawaban sebagai berikut:

SS:Menyatakan bahwa anda Sangat Setuju dengan pertanyaan tersebut.

S : Menyatakan bahwa anda Setuju dengan pertanyaan tersebut
RR:Menyatakan bahwa anda Ragu-ragu dengan pertanyaan tersebut
TS: Menyatakan bahwa anda tidak Setuju dengan pertanyaan tersebut

STS

tersebut.
6. Setiap orang dapat memilih jawaban yang paling sesuai dengan kehendak
anda, karena tidak ada jawaban yang dianggap salah. Contoh:

: Menyatakan bahwa anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan

Pernyatan

SS| S| R TS

STS

Rejeki saya melimpah ketika pergi melaut

v

7. Bila telah selesai periksalah kembali jawaban anda jangan sampai ada nomor
yang terlewati.
8. Nilai pilihan: STS=1, TS=2RR=3S=4dan SS=5

C. Angket Penelitian
I. Pendapatan Nelayan (Variabel X)

Pilihan Jawaban

No Pernyataan STS | TS IRR| S | ss
HARGA
1 | Harga ikan di pasar per kg sangat
berpengaruh terhadap pendapatan saya
selaku nelayan
2 | Harga jual ikan di pasar berpariasi

sesuai jenis ikan yang di jual




MODAI

Usaha yang saya miliki berasal dari
modal sendiri untuk meningkatkan hasil
melaut yang maksimal

Perahu yang saya gunakan cukup hemat
energi/bahan bakar sehingga tidak boros
dalam pengeluaran

PEMASARAN

Ikan yang lebih segar memiliki harga
jual yang lebih tinggi di banding ikan
yang kurang segar.

Naik turunnya harga jual ikan di klotsor
sangat mempengaruhi pendapatan saya
selaku nelayan

VOLUME PENJUALAN

Banyaknya ikan yang di jual apakah
dapat tercapai kebutuhan sehari hari

Rata-rata penghasilan tangkapan dalam
satu kali melaut dapat memperoleh
penjualan yang maksimal

I1. Angket Kesejahteraan Nelayan (Variabel Y)

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS

RR

S

SS

Pendapatan

1

Pendapatan yang saya peroleh dari
hasil ~ tanggkapan  iklan  dapat
mencukupi biaya hidup sehari hari.

2

Sebagian dari pendapatan, saya
sisihkan untuk tabungan.

Perumahan dan Pemukiman

3 Rumah yang ditempati adalah milik
sendiri, permanen, berdinding tembok
dan beratap zeng

4 Lingkungan  perumahan  memiliki
akses jalan, fasilitas air bersih dan
tempat ibadah

Pendidikan

5 Saya selalu memperhatikan
pendidikan  anak  untuk  masa
depannya.

6 | Pendapatan yang saya peroleh sudah

cukup untuk biaya sekolah anak.




Kesehatan

Terdapat fasilitas kesehatan untuk

melayani warga masyarakat yang mau

berobat.

Fasilitas kesehatan (puskesmas) untuk
pelayanan kesehatan mudah dijangkau.

7

8

Tabulasi Jawaban Responden Untuk Pendapatan Nelayan ( X)

JUMLAH

32

31

28
31

32
32

35
34
34
33
32

32
27
29
37
27
32
29
31

31

37
37
35
37
36
32

30
37
29
27

X8

X7

Xe

Xs

Xa

X3

X2

X1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27
28
29
30




33
26
28
26
30
29

31

32
33

34
35

36

JUMLAH

22
24
24
25

25

24
25

25

24
22
23

27

22
28

28

22

27

25

24
25

28

26

24
29

28

22
22
27

25

25

27

Y8

Y7

Yo

Ys

Y4

Y3

Y2

Tabulasi Jawaban Responden Untuk Kesejahteraan Keluarga (Y)

RESPONDEN | Y1

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31




32 2 | 5]5] 2| 5| 5| 4| 3 24
33 3 |5|5| 5| 5|/ 5| 5| 5 28
34 2 |45 5| 5| 5| 4| 5 26
35 4 |'514| 5| 5| 5| 4| 5 28
36 4 | 43| 4| 4| 4| 5| 4 23
TABEL VALIDITAS
Correlations
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | total
X1 Pearson 1| .034| .263(.417°| .019| .003| .006| .113| .368
Correlation
Sig. (2-tailed) .845| .121| .011| .912| .988| .974| .512| .027
Nl 36/ 36| 36| 36/ 36| 36| 36/ 36| 36
X, Pearson| .034 1].404°| .096| .081| .173| .060| .299| .413"
Correlation
Sig. (2-tailed)| .845 .015| .578| .640| .313| .729| .077| .012
N| 36/ 36| 36| 36/ 36| 36| 36/ 36| 36
X Pearson| .263|.404" 1| .075|-.126| .287| .131|.373'| .492"
Correlation
Sig. (2-tai|ed)| 121 .015 .664| .465| .090| .448| .025| .002
N| 36| 36| 36| 36/ 36| 36| 36/ 36| 36
Xq Pearson| .417| .096| .075 1| .281| .151|.334°|.369'| .643"
Correlation
Sig. (2-tai|ed)| .011| .578| .664 .096| .379| .047| .027| .000
N| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36/ 36| 36
Xs Pearson| .019| .081|-.126| .281 1(.354°| .297| .202| .478"
Correlation
Sig. (2-tai|ed)| .912| .640| .465| .096 .034| .079| .237| .003
N| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36/ 36| 36
Xs Pearson| .003| .173| .287| .151|.354 1] .322|.470°| .642"
Correlation ’
Sig. (2-tai|ed)| .988| .313| .090| .379| .034 .055| .004| .000
N| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36/ 36| 36
Xy Pearson| .006| .060| .131|.334| .297| .322|  1|.500| .627"
Correlationl




Sig. (2-tailed)] .974| .729| .448| .047| .079| .055 .002| .000]

N| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36

Xs Pearson| .113|.299|.3737.369| .202(.470|.500| 1|.777"
Correlation

Sig. (2-tailed)] .512| .077| .025| .027| .237| .004| .002 .000|

N| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36

total Pearson| .368'|.413'(.492.643|.478| 642]|.627 |.777| 1
Correlation

Sig. (2-tailed)|] .027| .012| .002| .000| .003| .000| .000| .000
N| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

TABEL RELIAILITAS
Notes
Output Created 28-Apr-2023 06:20:02
Comments
Input Data E:\AIKEN4. SKRIPSI\7. SANTI ODE\DATA

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

VALIDITAS.sav
DataSet1
<none>
<none>
<none>

36

User-defined missing values are treated as
Jmissing.

Statistics are based on all cases with valid

data for all variables in the procedure.




Syntax

Resources Processor Time

Elapsed Time

RELIABILITY

/VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8

/SCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

0:00:00.000

0:00:00.052

[DataSetl] E:\AIKEN\4. SKRIPSI\7.

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

SANTI ODE\DATA VALIDITAS.sav

N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded® 0 .0
Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.700 8
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
30.8889 7.873 2.80589

TABEL NORMALITAS




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®"° Mean .0000000

Std. Deviation 2.18352471
Most Extreme Differences Absolute .071

Positive .057

Negative -.071
Kolmogorov-Smirnov Z 424
Asymp. Sig. (2-tailed) .994
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
TABEL LINEAITAS

ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
Pendapatan * Between Groups (Combined) 123.656 7 17.665| 3.256 .012
Kesejahteraan Linearity 108.683| 1|  108.683| 20.034| .00
Deviation from 14.972 6 2.495 460 .832
Linearity
Within Groups 151.900] 28 5.425
Total 275.556| 35
TABEL PERHITUNGAN KORELASI PRODUK MOMENT
Correlations
Pendapatan |Kesejahteraan




Pendapatan ~ Pearson Correlation 1 628"
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
Kesejahteraan Pearson Correlation 628" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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